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Abstrak 

 

 

Mochamad Andian: Peningkatan Kemampuan Servis Atas Bolavoli Melalui 

Media Latihan Beban Botol Berpasir Pada Pergelangan Tangan Peserta Didik 

Kelas VII A SMP Islam Baburrohmah Kabupaten Mojokerto Tahun Ajaran 

2020/2021, Skripsi, Penjaskesrek, FIKS UNP Kediri, 2021. 

 

 

Kata Kunci: Servis atas bolavoli, Media botol berpasir. 

 

 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan servis atas bolavoli melalui 

media latihan beban botol berpasir pada pergelangan tangan. Subjek 

penelitian ini adalah peserta didik kelas VII A SMP Islam Baburrohmah 

Kabupaten Mojokerto yang berjumlah 29 siswa. Penelitian ini terdiri atas dua 

siklus dan data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan analisis 

kuantitatif dan kualitatif.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan media latihan beban 

botol berpasir pada pergelangan tangan dapat meningkatkan kemampuan 

servis atas bolavoli peserta didik kelas VII A SMP Islam Baburrohmah 

Kabupaten Mojokerto Tahun Ajaran 2020 / 2021. Peningkatan tersebut 

ditunjukkan oleh hasil penelitian dari siklus I ke siklus II, yaitu : Pada kondisi 

awal hanya 4 siswa (13.80%) yang mencapai kriteria tuntas sedangkan 

sisanya belum. Pada akhir siklus I sejumlah siswa 12 siswa (41.38%) 

mencapai kriteria tuntas. Pada akhir siklus II terjadi peningkatan sejumlah 24 

siswa (82.76%) mencapai kriteria tuntas. Aktivitas peserta didik menjadi lebih 

aktif, bersemangat dan antusias pada saat mempraktekkan pembelajaran, 

lebih tertib dan dapat bekerjasama dengan teman peserta didik yang lainnya.  

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan terjadi peningkatan 

kemampuan servis atas peserta didik kelas VII A SMP Islam Baburrohmah 

Kabupaten Mojokerto Tahun Ajaran 2020/2021. Dari hasil analisis yang 

diperoleh terjadi peningkatan dari sklus I dan siklus II. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Olahraga merupakan salah satu alat pendidikan yang sangat 

digemari oleh segenap lapisan masyarakat yang dalam prosesnya 

diharapkan dapat membentuk fisik yang sehat serta memiliki moral yang 

tinggi dan juga olahraga dapat merupakan kegiatan manusia yang wajar 

sesuai kodrat Illahi untuk mendorong, mengembangkan dan membina 

potensi-potensi fisik mental dan rohaniah manusia demi kebahagian dan 

kesejahteraan pribadi dan masyarakat. Di samping itu prestasi olahraga 

merupakan harapan dan kebanggaan nasional. Telah kini ketahui dan kita 

sadari, bahwa olahraga dimana sekarang ini tidak hanya merupakan alat 

untuk meningkatkan prestasi negara dan mendatangkan kebanggaan 

nasional. Prestasi olahraga yang kita capai di arena internasional belum 

sesuai dengan harapan kita. Bagi negara berkembang olahraga dapat 

brguna untuk meningkatkan kesehatan, daya tahan serta kesiapsiagaan 

penduduk, persatuan nasional, partisipasi dalam pergaulan internasional, 

mengurangi pertentangan rasial, dan akselarasi proses perkembangan. 

Olahraga yang dilaksanakan dengan baik membantu perkembangan 

fisik anak yang serasi, meningkatkan keseimbangan fisik dan mental, 

membantu mengembangkan kemauan dan kepribadian serta memudahkan 

kemampuan beradaptasi dalam masyarakat. Penelitian yang pernah 

dilakukan dibeberapa negara oleh UNESCO telah membuktikan bahwa 

olahraga merupakan suatu nilai sosial yang telah memperoleh pengakuan 
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dan telah dapat berkembang sederajat dengan “nonsporting achievement” 

yang sama pentingnya di dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa 

dan perkembangan kepribadian seseorang seperti: sukses disekolah, 

perguruan tinggi, profesi dan pekerjaannya. Peranan olahraga didalam 

perkembangan serta pertumbuhan manusia seutuhnya adalah mutlak 

didalam kerangka intensifikasi penyelenggaraan pendidikan sebagai 

proses pembinaan setiap manusia yang berlangsung seumur hidup. Dengan 

demikian olahraga merupakan suatu bentuk pendidikan individu dan 

masyarakat yang mengutamakan kapasitas fisik manusia. Pendidikan tidak 

mungkin sempurna dan lengkap tanpa olahraga, karena gerak manusia 

adalah dasar dari cara belajar mengenai mengenal dunia sekelilingnya 

maupun dirinya sendiri. 

Pendidikan jasmani, kesehatan, dan rekreasi merupakan satu mata 

ajar yang diberikan disuatu jenjang sekolah tertentu yang merupakan salah 

satu keseluruhan yang mengutamakan aktivitas jasmani dan pembinaan 

hidup sehat untuk bertumbuh dan perkembangan jasmani, mental, sosial 

dan emosional yang serasi, selaras, dan seimbang. Ruang lingkup mata 

pelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan disekolah sebagai 

berikut: (1) Permainan dan olahraga, meliputi: olahraga tradisional, 

permainan, eksplorasi gerak, keterampilan lokomotor non lokomotor, dan 

manipulatif, atletik, kasti, rounders, sepak bola, bola basket, bolavoli, tenis 

meja, tenis lapangan, bulu tangkis, dan beladiri serta aktivitas lainnya. (2) 

Aktivitas pengembangan, meliputi: mekanika sikap tubuh, komponen 

kebugaran jasmani, dan bentuk postur tubuh serta aktivitas lainnya. (3) 
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Aktivitas senam, meliputi: ketangkasan sederhana, ketangkasan tanpa alat, 

ketangkasan dengan alat, dan senam lantai serta aktivitas lainnya. (4) 

Aktivitas ritmik, meliputi: gerak bebas, senam pagi, SKJ, dan senam 

aerobik serta aktivitas lainnya. (5) Aktivitas air, meliputi: permainan di air, 

keselamatan di air, keterampilan gerak di air, dan renang serta aktivitas 

lainnya. (6) Pendidikan luar sekolah, meliputi: piknik/karyawisata, 

pengenalan lingkungan, berkemah, menjelajah dan mendaki gunung. (7) 

Kesehatan, meliputi: penanaman budaya hidup sehat dalam kehidupan  

sehari-hari, khususnya yang terkait perawatan tubuh agar tetap sehat,  

merawat lingkungan yang sehat, memilih makanan dan minuman yang 

sehat, mencegah dan merawat cedera, mengatur waktu istirahat yang tepat 

dan berperan aktif dalam kegiatan P3K dan UKS. 

Ada beberapa olahraga yang termasuk sebagai permainan bola besar 

yaitu bolabasket, bolavoli, sepakbola, sepak takraw, bola tangan, futsal. 

Sesuai namanya, permainan bola besar ditandai dengan penggunaan bola 

berukuran besar sebagai sarana untuk mencetak angka. Masing-masing 

olahraga dalam permainan bola besar memiliki aturan mainnya sendiri, 

dalam permainan bola besar tubuhlah yang dijadikan sebagai 

penggeraknya. 

Permainan bolavoli pada dasarnya adalah permainan memantul-

mantulkan bola oleh tangan atau lengah dari dua regu yang bermain diatas 

lapangan yang mempunyai ukuran-ukuran tertentu. Untuk masing-masing 

regu, lapangan dibagi dua sama besar sama net atau tali yang dibentangkan 

diatas lapangan dengan ukuran ketinggian tertentu. Satu atau pemain tidak 
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boleh memantulkan bola dua kali secara berturut-turut dan satu regu dapat 

memainkan bola maksimal tiga kali sentuhan dilapangan sendiri dan 

berusaha menjatuhkan bola dilapangan lawan. Permainan dimulai dengan 

pukulan servis. Peraturan yang digunakan adalah bola harus dipantulkan 

oleh tangan, lengan, atau bagian depan badan dan anggota badan. Bola 

harus kelapangan lawan melalui net atas. 

Permainan bolavoli, seperti yang dilihat atau seperti yang diuraikan 

pada bagian sebelumnya terdapat tiga keterampilan dasar memainkan bola, 

yaitu (1) keterampilan dasar memantulkan, (2) keterampilan dasar 

memukul bola, dan (3) keterampilan dasar mengoper bola. 

Pada permainan bolavoli ada beberapa teknik dasar yang harus 

diketahui oleh seorang pemain bolavoli antara lain: (1) Servis adalah 

pukulan pertama untuk mengawali permainan. Servis dilakukan dari 

daerah servis masuk kebidang lapangan lawan melewati atas jarring 

bolavoli. Pada awalnya servis hanya merupakan penyajian bola pertama 

untuk mengawali permainan. Dalam perkembangan bolavoli moderen, 

servis merupakan serangan pertama untuk memperoleh angka. Cara 

melakukan servis dari mulai yang sederhana hingga yang paling kompleks 

dan dapat menyulitkan permainan lawan (Subroto dan Yudiana, 2010: 52). 

(2) Pasing adalah sikap seseorang pada saat menerima bola kemampuan 

seseorang untuk melakukan passing sangat diperlukan, karena dengan 

melakukan pasing yang baik sebuah tim dapat menyerang lawan dengan 

baik yang pada akhirnya dapat memenangkan pertandingan (Somantri dan 

Sujana, 2009: 26). (3) Smash merupakan hal yang sangat penting 
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dilakukan seorang pemain untuk melakukan serangan terhadap lawan 

dengan tujuan agar pemain lawan segera berhenti. Smash merupakan 

pukulan yang utama dalam usaha mencapai kemenangan. Untuk mencapai 

keberhasilan yang gemilang dalam melakukan smash ini diperlukan raihan 

yang tinggi dan kemampuan meloncat yang tinggi serta pukulan yang 

keras (Somantri dan Sujana, 2009: 31). (4) Bendungan sangat dibutuhkan 

dalam permainan bolavoli karena bendungan dapat menahan serangan 

lawan yang dapat membahayakan permainan. (Somantri dan Sujana, 2009: 

35) mengatakan bahawa “block” dalam permainan bolavoli serangan dan 

pertahanan pemain merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.” 

Berdasarkan teknik dasar permainan bolavoli, servis adalah salah 

satu teknik dasar yang sangat penting untuk dikuasai. Servis merupakan 

suatu tindakan untuk menghidupkan atau memulai sebuah permainan 

dengan cara memukul bola oleh seorang pemain belakang paling kanan 

(server) dengan tangannya yang ditujukan kedaerah lawan dan bola harus 

melewati atas jaring/net. Servis dalam olahraga bolavoli pada awalnya 

hanya sebagai suatu pukulan untuk memulainya permainan sehingga 

dalam melakukan servis begitu sederhana. Dalam hal ini, servis yang baik 

yaitu servis yang langsung dapat mematikan permainan lawan atau 

menyulitkan lawan agar tidak dapat melakukan serangan dengan baik. 

Selain itu, servis merupakan teknik yang tidak boleh kita abaikan, malah 

sebaliknya kita harus latih baik secara terus-menerus. Servis digunakan 

untuk mengawali permainan bolavoli, servis ada dua macam yaitu servis 

yang dilakukan dari atas dan servis yang dilakukan dari bawah. 
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Demi terwujudnya peningkatan kemampuan servis atas bolavoli 

para peserta didik pada Sekolah Menengah Pertama (SMP) khususnya di 

SMP Islam Baburrohmah baik melalui kegiatan pembelajaran 

intrakukurikuler maupun extrakurikuler, peran guru mata pelajaran 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) sangat dibutuhkan. 

Tingkat kebugaran peserta didik yang semakin menurun pada saat ini 

menjadi tantangan tersendiri bagi guru maupun pelatih. Metode dan media 

pembelajaran yang menarik lebih dibutuhkan, agar peserta didik mampu 

mengikuti proses pembelajaran dengan baik guna meningkatkan tingkat 

kebugaran tubuhnya.  

Proses pembelajaran yang dilaksanakan secara terencana, bertahap, 

dan berkelanjutan tidak terlepas dari beberapa kekurangan, kelemahan dan 

masalah baru dalam pelaksanaannya, seperti beberapa kompetensi dasar 

yang membutuhkan aktivitas gerak fisik yang tinggi dan terkoordinir, agar 

koordinasi gerak dapat menjadi efisien dan tidak banyak mengeluarkan 

energi yang lebih, maka diperlukan teknik dan fungsi gerak otot yang 

tepat. 

Motivasi peserta didik di SMP Islam Baburrohmah dalam bermain 

bolavoli sangatlah tinggi, hal ini dibuktikan dengan antusiasme peserta 

didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran bolavoli, meskipun 

terbatasnya sarana dan prasarana yang menunjang. Sehingga potensi 

peserta didik perlu didukung dalam pelaksanaan PBM maupun di kegiatan 

ekstrakurikuler. 
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Hasil pengamatan pada saat proses pembelajaran bolavoli pada 

peserta didik kelas VII A SMP Islam Baburrohmah Kabupaten Mojokerto 

pada tahun pelajaran 2020/2021 menunjukkan bahwa hasil rata-rata pada 

saat melakukan servis atas sangat kurang dan banyak siswa pada saat 

melakukan servis pukulannya tidak mencapai jaring bolavoli bahkan 

melenceng jauh dari lapangan. Hal tersebut didukung oleh pencapaian 

hasil belajar servis atas bolavoli yang masih rendah dari 29 siswa hanya 

12 yang mampu memenuhi target pencapaian pembelajaran servis atas 

bolavoli. Banyaknya siswa yang tidak mampu mencapai batas kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) yaitu 75 menjadi bukti kurang efektifnya 

pembelajaran teknik dasar atas bolavoli yang diberikan. Faktor 

pembelajaran dan tingginya tingkat kesulitan siswa dalam memahami 

materi servis atas bolavoli memaksa guru untuk mengembangkan media 

dan model latihan dan model pembelajaran dengan mempertimbangkan 

karakteristik siswa. Mempertimbangkan tingkat kemampuan siswa dalam 

menerima materi pembelajaran, guru perlu menggunakan pendekatan 

pembelajaran yang dapat mempermudah siswa menerima pembelajaran 

dengan baik. Apabila pendekatan pembelajaran tersebut tepat maka proses 

belajar mengajar akan berjalan dengan baik sehingga tujuan pembelajaran 

tercapai. 

Melihat dari uraian permasalahan diatas, maka penulis berencana 

mengupayakan peningkatan hasil kemampuan servis atas bolavoli dengan 

menggunakan media latihan beban botol berpasir, yang pada kenyataannya 

belum digunakan dengan maksimal oleh guru penjas di SMP Islam 
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Baburrohmah. Dalam media latihan beban botol berpasir ini akan 

memberikan kekuatan pada otot pergelangan tangan dengan demikian 

servis atas akan keras, terarah dan melewati jaring bolavoli. Melalui media 

latihan beban botol berpasir ini dikembangkan juga unsur kompetitifnya 

sehingga siswa saling berlomba menunjukkan kemampuannya yang 

diharapkan dapat meningkatkan penguasaan servis atas dalam permainan 

bolavoli dan untuk meningkatkan perak aktif siswa, partisipasi siswa 

dalam mengikuti pembelajaran servis atas bolavoli. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti bermaksud 

mengadakan penelitian tindakan kelas (PTK) pada siswa kelas VII A SMP 

Islam Baburrohmah Kabupaten Mojokerto Tahun Ajaran 2020/2021 yang 

akan dikaji secara lebih spesifik dalam penelitian ini dengan judul: 

“Peningkatan Kemampuan Servis Atas Bolavoli Melalui Media Latihan 

Beban Botol Berpasir Pada Pergelangan Tangan Peserta Didik Kelas VII 

A SMP Islam Baburrohmah Kabupaten Mojokerto Tahun Ajaran 

2020/2021.”  

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti mengidentifikasikan 

masalah sebagai berikut: 

1. Banyak siswa yang belum memahami servis atas bolavoli yang 

disampaikan oleh guru penjas. 

2. Banyak siswa yang melakukan servis atas bolavoli nilai belajarnya 

dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). 
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3. Banyak siswa yang kurang mempunyai kekuatan otot pergelangan 

tangan saat melakukan servis atas bolavoli. 

4. Banyak siswa pada saat melakukan servis tidak sampai melampaui 

jaring bolavoli. 

5. Belum diketahuinya peningkatan media latihan beban botol berpasir 

terhadap kemampuan servis atas bolavoli. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Agar tidak terjadi salah penafsiran dan meluasnya permasalahan 

yang akan dibahas, maka perlu dibatasi permasalahannya:  

1. Penelitian ini difokuskan pada aspek psikomotorik siswa dikelas VII 

A SMP Islam Baburrohmah tahun ajaran 2020/2021. 

2. Materi yang menjadi pokok pembahasan adalah servis atas 

permainan bolavoli siswa kelas VII A SMP Islam Baburrohmah 

Kabupaten Mojokerto 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti hanya membatasi aspek 

psikomotoriknya saja dan maka dapat diambil rumusan masalah sebagai 

berikut: 

 Bagaimana meningkatkan kemampuan servis atas dalam permainan 

bolavoli melalui media latihan beban pada pergelangan tangan peserta 

didik  kelas VII A SMP Islam Baburrohmah Kabupaten Mojokerto? 
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E. Tujuan Penelitian 

Ingin mengetahui bagaimana peningkatan kemampuan servis atas 

dalam permainan bolavoli melalui media latihan beban pada pergelangan 

tangan pada peserta didik kelas VII A SMP Islam Baburrohmah 

Kabupaten Mojokerto. 

 

F. Manfaat Hasil Penelitian 

Hasil dari laporan Penelitian Tindakan Kelas ( PTK ) ini diharapakan 

dapat bermanfaat untuk : 

1.  Bagi Peneliti  

a. Dapat menjadi acuan dalam merancang kegiatan pembelajaran  

 dan pengelolaan kelas yang lebih baik dalam pembelajaran. 

b. Dapat memperbaiki dan meningkatkan kualitas Kegiatan Belajar  

     Mengajar yang lebih variatif dan inovatif. 

2. Bagi Lembaga 

a. Sebagai bahan pertimbangan bagi guru dan pelatih dalam 

memahami kesulitan belajar peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas dan kegiatan ekstrakurikuler, ataupun di 

ajang prestasi olahraga pada umumnya. 

b. Sebagai bahan literasi kepustakaan dan bacaan bagi peserta didik. 

3. Bagi Masyarakat 

 a. Sebagai bahan literasi bagi masyarakat untuk meningkatkan  

    prestasi olahraga khususnya di cabang olahraga bolavoli. 

 b. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan olahraga. 
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G. Hipotesis Tindakan 

 Berdasarkan uraian identifikasi masalah dan pemecah masalah serta 

dengan meninjau kajian teoritis dan praktis dari penelitian ini. Peneliti 

membentuk sebuah hipotesis penelitian untuk penelitian tindakan kelas ini, 

yaitu: 

 “Terdapat peningkatan kemampuan servis atas bolavoli melalui 

media latihan beban botol berpasir pada pergelangan tangan peserta didik 

kelas VII A SMP Islam Baburrohmah Kabupaten Mojokerto tahun 

2020/2021.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


